BAB YV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan Rumusan Masalah Nomor 1

Berdasarkan pasal 1 angka 3 Undang-Undang Hak Cipta Nomor 28 Tahun
2014, karakter fiksi film dapat dikategorikan sebagai ciptaan karena karakter fiksi
film adalah hasil karya cipta di bidang seni, dihasilkan atas inspirasi, kemampuan,
pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan atau keahlian yang berarti harus
mempunyai originalitas, serta dapat diekspresikan dalam bentuk nyata.

Sebuah karakter fiksi juga dapat disebut sebagai ciptaan yang diakui dengan
syarat-syarat tertentu. Dalam artikel Character Merchandising yang dibuat
International Bureau untuk WIPO, terdapat test atau ujian untuk menentukan
apakah karakter fiksi dapat dilindungi Hak Cipta, yaitu:

1) Sufficiently Delienated
Yang artinya karakter harus secara jelas tergambar.

2) Distinctiveness
Karakter fiksi film harus mempunyai kekhasan.

3) Notoriety
Yang berarti karakter fiksi film haruslah popular agar dapat dilindungi sebagai
Ciptaan. Populer disini mirip dengan test Story Being Told yang diciptakan hakim
Learned Hand, yaitu karakter haruslah menjadi tokoh utama, dan cerita haruslah
berkutat di sekeliling karakter tersebut agar dapat dikategorikan sebagai karakter
fiksi yang dapat dilindungi oleh peraturan Hak Cipta.

Hak terkait dalam hak-hak ciptaan juga dapat melindungi aktor sebagai
pelaku pertunjukan yang memerankan karakter fiksi film di sebuah film. Hak moral
melindungi aktor agar nama baik dan reputasi mereka tetap terjaga, dan hak
ekonomi melindungi agar ciptaan film yang dibintangi oleh mereka tidak
didistribusi dan/atau digandakan dengan cara yang melawan hukum.

5.2 Kesimpulan Rumusan Masalah Nomor 2.

Karakter fiksi film dapat dilindungi oleh Undang-Undang Merek, namun
perlindungannya cukup kaku karena harus dengan desain tertentu dan warna
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tertentu. Undang-Undang Merek juga melindungi aktor yang memerankan karakter
fiksi film karena permohonan merek akan ditolak jika terdapat wajah mereka tanpa
seizin dari mereka.

5.3 Saran

Karakter fiksi film sekarang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, dan
karenanya tanpa adanya perlindungan hukum yang pasti, potensi terjadinya
masalah hukum akan tinggi. Untuk itu sebaiknya pemerintah memberikan
perlindungan hukum yang pasti dengan mengubah atau merancang pasal atau
undang-undang terkait perlindungan akan karakter fiksi film.
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